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Perkembangan  teknologi di bidang pengelasan kontruksi akan semakin kompleks sesuai dengan 
permintaan spesifikasi produk yang bemutu dalam hal pengelasan dan jenis material yang dipakai, seperti pada 
industri penghasil peralatan berupa turbin pada condenser ( penukar panas) telah dipakai material jenis AISI 304. 
Proses pengelasan yang biasanya digunakan adalah GTAW  (Gas Tungsten Arc Welding) karena 
merupakan jenis yang paling bagus secara visual dari semua bentuk pengelasan yang ada. Kualitas las dari GTAW 
dipengaruhi oleh banyak faktor seperti masukan panas (heat input) yang diterima, dengan komponen yang paling 
dominan adalah kuat arus (ampere) yang dipakai. 
Untuk mengetahui perubahan sifat mekanis material setelah pengelasan, dilakukan pengujian berupa 
kekuatan tarik, struktur mikro dan kekerasannya. 
Dari hasil pengujian dengan arus 100 Ampere memiliki kekuatan tarik (tensile strength) 64,75 kg/mm
2
, tegangan 
luluh (yield strength) 50,71 kg/mm
2
, nilai perpanjangan (elongation) 43,48 kg/mm
2
 lebih besar bila dibandingakan 
dengan arus 70 Ampere ataupun 130 ampere. 
Struktur mikro daerah logam las pada arus 70A, 100A dan 130 A adalah austenite dan ferit. Namun hanya 
terdapat perbedaan besar butir butirnya. Nilai kekerasan yang tertinggi pada daerah HAZ untuk 70A = 255 kgf/mm
2
, 
100A = 243 kg/mm
2
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